https://jurnal.pustakagalerimandiri.co.id/index.php/robotsister
DOl : https://doi.org/ 10.55382/jurnalpustakarobotsister.v1i2.454

Jurnal Pustaka 7

j.m Robat -S|Ster Vol. 1 No. 2 (2028) 36 - 40
Jurnal Pusat Akses Kajian Robotika, Sistem E ISSN: 2809-7483
Tertanam, dan Sistem Terdistribusi

Prototype Pintu Geser Otomatis Berbasis RFID dan Arduino
pada Laboratorium STMIK Jayanusa

Yulita Ngusa?, Indra Salmi?, Muhammad Raffi®, Musri Wandra*, Ikhsan®
-4Sistem Komputer, STMIK Jayanusa
5Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Padang
yulitangusa@gmail.com. 2muhamadrafi@gmail.com. 3musriwandra@gmail.com. “indrasalmi@gmail.com. Sriksjp21@gmail.com

Abstract

This research aims to develop a prototype of an automatic sliding door system based on RFID and Arduino for
the laboratory at STMIK Jayanusa to enhance security and access efficiency. The system utilizes RFID
technology for user identification and access control, while Arduino serves as the platform to control the sliding
door mechanism. RFID allows for quick and accurate authorization, granting access only to users with valid
RFID cards. Compared to RFID-based critical systems implemented in hotel room doors, this prototype is
designed to offer more stringent access control, particularly relevant in an educational laboratory context where
equipment and data security are paramount. This research also provides an academic contribution, allowing
students to learn and understand real-world applications of technology. The findings indicate that the developed
system functions effectively, improving laboratory security and user convenience. However, future developments
need to address challenges such as integration with existing systems and cybersecurity. Potential future
enhancements include integration with Internet of Things (loT) technology and adding biometric features to
increase security.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototype pintu geser otomatis berbasis RFID dan Arduino pada
laboratorium STMIK Jayanusa, dengan tujuan meningkatkan keamanan dan efisiensi akses ke laboratorium.
Sistem ini menggunakan teknologi RFID untuk identifikasi pengguna dan kontrol akses, sementara Arduino
digunakan sebagai platform untuk mengontrol mekanisme pintu geser. Penggunaan RFID memungkinkan
otorisasi akses yang cepat dan akurat, hanya untuk pengguna yang memiliki kartu RFID yang sah. Dibandingkan
dengan sistem kunci berbasis RFID yang telah diterapkan di pintu kamar hotel, prototype ini dirancang untuk
memberikan kontrol akses yang lebih ketat dan relevan dalam konteks laboratorium pendidikan, di mana
keamanan peralatan dan data sangat penting. Penelitian ini juga memberikan kontribusi edukatif, memungkinkan
mahasiswa untuk belajar dan memahami penerapan teknologi dalam kehidupan nyata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat berfungsi dengan baik, meningkatkan keamanan
laboratorium dan memberikan kemudahan bagi pengguna. Namun, tantangan seperti integrasi dengan sistem
yang sudah ada dan keamanan siber perlu diperhatikan dalam pengembangan lebih lanjut. Potensi
pengembangan di masa depan mencakup integrasi dengan teknologi Internet of Things (1oT) dan penambahan
fitur biometrik untuk meningkatkan keamanan.

Kata Kunci: Pintu Geser Otomatis, RFID, Arduino, Laboratorium, Keamanan, Kontrol Akses.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi modern telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam hal akses dan keamanan
bangunan[1]. Salah satu inovasi yang menarik
adalah penerapan teknologi otomatisasi pada pintu
geser, yang kini semakin umum diterapkan di
berbagai tempat, mulai dari fasilitas publik hingga
gedung komersial[2]. Penelitian ini akan membahas
pengembangan prototype pintu geser otomatis
berbasis RFID (Radio Frequency ldentification) dan
Arduino, yang dirancang khusus untuk laboratorium
di STMIK Jayanusa. Dengan meneliti dan
mengembangkan sistem ini, diharapkan dapat
meningkatkan keamanan dan efisiensi akses ke
laboratorium, sekaligus memberikan pengalaman
praktis bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan
teknologi yang mereka pelajari.

Dalam dunia pendidikan, terutama di institusi yang
fokus pada teknologi informasi dan komputer,
laboratorium komputer merupakan salah satu
fasilitas paling vital[3]. Di sinilah mahasiswa
menghabiskan  banyak waktu untuk belajar,
bereksperimen, dan mengerjakan proyek-proyek
terkait kurikulum mereka[4]. Oleh Kkarena itu,
keamanan dan kemudahan akses ke laboratorium
menjadi sangat penting[5]. Pintu geser otomatis
yang dikendalikan dengan teknologi RFID dan
Arduino menawarkan solusi inovatif yang dapat
memenuhi kebutuhan ini[6][7].

Teknologi RFID memungkinkan identifikasi dan
otorisasi pengguna dengan cepat dan
efisien[8][9][10].  Sistem ini  memanfaatkan
gelombang radio untuk mentransmisikan data antara
kartu RFID yang dibawa oleh pengguna dan
pembaca RFID yang terpasang pada pintu. Ketika
kartu RFID yang sah dibaca oleh sistem, pintu akan
terbuka secara otomatis, memberikan akses kepada
pengguna yang telah diotorisasi. Di sisi lain,
Arduino, yang merupakan platform elektronik open-
source, memberikan fleksibilitas dalam merancang
dan mengimplementasikan berbagai proyek berbasis
mikrokontroler, termasuk sistem pintu geser
otomatis ini.

Namun, sebelum kita membahas lebih lanjut tentang
implementasi dan manfaat dari sistem ini, penting
untuk memahami bagaimana teknologi serupa telah
diterapkan di industri lain, seperti di hotel. Banyak
hotel modern saat ini telah mengadopsi sistem kunci
pintu berbasis RFID untuk menggantikan kunci
tradisional[11][12]. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan keamanan, tetapi juga menawarkan
kenyamanan lebih bagi tamu hotel. Oleh karena itu,
penelitian ini juga akan membandingkan sistem
pintu geser otomatis berbasis RFID yang diusulkan
dengan sistem yang telah diimplementasikan di pintu
kamar hotel, untuk melihat kelebihan dan
kekurangannya.

Hotel adalah salah satu tempat di mana teknologi
otomatisasi pintu pertama kali mendapatkan
popularitas luas. Sebagian besar hotel modern saat
ini menggunakan sistem kunci berbasis kartu RFID
untuk mengelola akses ke kamar tamu. Kartu RFID
ini berfungsi sebagai kunci elektronik, menggantikan
kunci fisik konvensional yang rawan hilang atau
digandakan. Ketika tamu check-in, mereka diberikan
kartu RFID yang telah diprogram dengan data yang
sesuai dengan kamar mereka. Tamu hanya perlu
mendekatkan kartu ke pembaca yang terpasang di
pintu kamar untuk membuka kunci dan mendapatkan
akses.

Teknologi ini menawarkan beberapa keunggulan
utama. Pertama, kemudahan penggunaan. Tamu
tidak perlu lagi khawatir kehilangan kunci fisik
karena kartu RFID dapat dengan mudah disimpan di
dompet atau saku. Kedua, peningkatan keamanan.
Setiap kartu RFID memiliki kode unik yang hanya
dapat digunakan untuk kamar tertentu dan dapat
dengan mudah dinonaktifkan jika hilang atau dicuri,
mencegah akses tidak sah. Selain itu, banyak sistem
ini terintegrasi dengan jaringan manajemen hotel,
memungkinkan pengelola hotel untuk memantau dan
mengontrol akses secara real-time.

Namun, penerapan teknologi ini tidak terlepas dari
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya
implementasi dan pemeliharaan sistem. Pemasangan
pembaca RFID dan sistem manajemen yang canggih
memerlukan investasi yang signifikan, terutama
untuk hotel dengan banyak kamar. Selain itu, sistem
ini juga rentan terhadap serangan teknologi canggih,
seperti cloning kartu RFID atau serangan yang lebih
kompleks, yang memerlukan tindakan pengamanan
tambahan.

Berbeda dengan penerapan di hotel, pengembangan
prototype pintu geser otomatis di laboratorium
STMIK Jayanusa berfokus pada keamanan, efisiensi,
dan edukasi. Dalam lingkungan akademik, akses ke
laboratorium perlu dibatasi hanya untuk mahasiswa
dan staf yang telah diotorisasi, guna melindungi
peralatan dan data penting yang ada di dalamnya.
Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk membuka
dan menutup pintu secara manual, terutama selama
jam sibuk ketika banyak mahasiswa membutuhkan
akses ke laboratorium.

Penggunaan Arduino sebagai inti dari sistem ini
memungkinkan fleksibilitas yang besar dalam
perancangan. Arduino, dengan kemampuan untuk
diprogram dan dihubungkan dengan berbagai sensor
dan perangkat, memungkinkan pengembangan
sistem pintu geser yang tidak hanya responsif, tetapi
juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik.
Misalnya, sistem dapat diprogram untuk mengunci
pintu secara otomatis setelah jangka waktu tertentu
atau ketika sensor gerak mendeteksi tidak adanya
aktivitas di dalam laboratorium.
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Penggunaan RFID dalam sistem ini juga
memberikan keunggulan dalam hal kecepatan dan
keandalan. Mahasiswa dan staf dapat dengan cepat
mengakses laboratorium dengan mendekatkan kartu
RFID mereka ke pembaca yang terpasang. Sistem ini
juga dapat dikonfigurasi untuk mencatat log akses,
memungkinkan pengelola laboratorium  untuk
memonitor siapa saja yang masuk dan keluar dari
laboratorium, sehingga meningkatkan pengawasan
dan keamanan.

Dibandingkan dengan sistem pintu kamar hotel,
prototype pintu geser otomatis ini memiliki beberapa
perbedaan yang signifikan. Pertama, sistem di
laboratorium dirancang untuk menangani akses
secara lebih ketat, mengingat pentingnya menjaga
keamanan peralatan dan data di dalamnya. Selain
itu, karena sistem ini diimplementasikan dalam
lingkungan akademik, ada fokus tambahan pada
aspek edukatif, di mana mahasiswa dapat belajar
tentang teknologi yang mendasari sistem ini sebagai
bagian dari kurikulum mereka.

Manfaat utama dari pengembangan prototype pintu
geser otomatis berbasis RFID dan Arduino adalah
peningkatan keamanan dan efisiensi. Dengan sistem
ini, akses ke laboratorium dapat dikontrol dengan
lebih baik, mencegah masuknya individu yang tidak
berwenang dan mengurangi risiko pencurian atau
kerusakan peralatan. Selain itu, sistem otomatisasi
ini juga dapat mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk mengelola pintu secara manual, yang sangat
berharga terutama dalam lingkungan dengan
aktivitas tinggi.

Namun, seperti halnya dengan setiap teknologi, ada
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan
utama adalah kompatibilitas dan integrasi dengan
sistem yang sudah ada. Misalnya, jika laboratorium
sudah memiliki sistem keamanan atau kontrol akses
lainnya, prototype ini harus dapat diintegrasikan
tanpa menyebabkan konflik atau gangguan
operasional. Selain itu, biaya pengembangan dan
pemeliharaan juga perlu dipertimbangkan, meskipun
penggunaan Arduino dan komponen RFID yang
relatif terjangkau dapat membantu mengurangi
beban biaya.

Tantangan lainnya adalah faktor keamanan siber.
Sistem berbasis RFID dan Arduino, meskipun
menawarkan banyak keuntungan, tetap rentan
terhadap serangan siber. Oleh karena itu, penting
untuk menerapkan langkah-langkah keamanan
tambahan, seperti enkripsi data dan autentikasi yang
lebih kuat, untuk melindungi sistem dari ancaman
tersebut.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini adalah jenis penelitian
rancangan bangunan dan desai yang bersifat
menghasilkan suatu bentuk alat yang di aplikasikan
di tempat yang membutuhkan security system yang

tinggi seperti Bank,dimana di fungsikan untuk
menyimpan barang barang atau lainnya dan alat ini
menggunakan sensor RFID Card untuk menjalankan
alat tersebut.

Pencarian judul
dan rencana
projek

Persiapan alat

Perancangan

Uji coba

Gambar 1. Metode Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Perancangan terdiri dari persiapan komponen dan
pencarian referensi serta rencana sketsa rangkaian
untuk setiap komponen dengan fungsi tertentu dan
spesifikasi alat yang diharapkan. Setiap komponen
dihubungkan sehingga terbentuk sistem alat yang
diharapkan. Perancangan alat yang baik akan
memberikan kemudahan dalam pembuatan alat.

3.1 Flowcard Sistem

Flowchart  Sistem dapat digunakan  untuk
menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemprosesan
ataupun keduanya. Flowchart merupakan rangkaian
simbol-simbol yang digunakan untuk
mengkontruksi. flowchart sistem dirancang memiliki
struktur dengan kualitas yang baik dan mudah
dimengerti, maka sebelum pembuatan listing
program perlu diawali dengan penentuan logika
program. Logika dasar gambaran pada penulisan ini
adalah dengan menggunakan flowchat seperti
gambar 2.

3.2 Pengujian

Pengujian merupakan tahap krusial dalam setiap
penelitian yang melibatkan pengembangan prototipe
teknologi, termasuk dalam penelitian pengembangan
pintu geser otomatis berbasis RFID dan Arduino ini.
Melalui pengujian, validitas dan reliabilitas sistem
yang telah dirancang dapat dipastikan, memastikan
bahwa sistem tersebut berfungsi sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan melakukan pengujian yang komprehensif,
penelitian ini tidak hanya akan menghasilkan sistem
yang berfungsi dengan baik, tetapi juga memberikan
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kontribusi signifikan bagi keamanan dan efisiensi
operasional laboratorium. Pengujian yang baik akan
memastikan bahwa prototipe pintu geser otomatis
berbasis RFID dan Arduino ini siap untuk diterapkan
secara luas dan dapat berfungsi dengan optimal
dalam jangka panjang. Hasil pengujian di sajikan
dalam tabel 1 dan tabel 2. dan Gambar 3 dan gamber
4,

inisials &i

k 4

Tempelkan rd
«—
pada rfid reader

Lampu led menyalah

Kartu rfidnya

sesuai

Pintugesser terbula

h

Fintu geser tertutup

l

Selesai

Gambar 2. Flowcard Sistem

Tabel 1. Pengujian Perangkat

Hasil Uii Coba
NO  Indikator Keberhasilan Produk T Tidak
Berfungsi
1 Sensor RFID berfungi Terhadap
card v
2 Lampu Indikator Akses Di Terima v
3 Dinamo Penggerak Pintu v

Tabel 2. Tabel Uji Coba RFID

NO Waktu Akses Kartu Untuk Pintu Automatis Akses
1 13.00 Card UID 1000001 yang telah di beri Dlterima
akses
. Tidak
2 13.10 Card UID 1_000_0023 yang Tidak Bisa di
diberi akses akses

Gambar 4. Proses Pengujian Sistem

4. Kesimpulan

Kunci pintu otomatis dibuat dengan menggunakan
RFID reader, mikrokontroler Atmega 8535 pada
papan arduino uno, stepper motor, led, driver motor
serta projechoard untuk menggeser pintu. Pintu akan
tergeser jika kartu ditempelkan, jadi akan
meningkatkan keamanan.
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